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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seperti yang telah kita ketahui di Indonesia adalah negara yang

tidak bisa dipisahkan dengan adanya perbedaan. Di Indonesia terkenal

dengan berbagai perb -/\\

ati suku, bahasa, dan tradisi,

permasalahan yang r y : nemecah Islam, karena dari
perbedaan inilah kita akan belajar dan senantiasa untuk terus

mempelajari Islam.

Setiap perhimpunan, atau organisasi, ataupun partai, baik yang
benar (shahih) ataupun yang bathil, yang bermanfaat atau yang
menimbulkan mudharat, mestilah mempunyai prinsip-prinsip, asas
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pemikiran, dan masalah-masalah ideologi, yang menentukan tujuan
dari perhimpunan tersebut, serta menggariskan khittah perjuangannya,
dan sekaligus merupakan “konstitusi” bagi seluruh anggota dan

pengikut-pengikutnya.

Bagi siapa yang ingin masuk kepada salah satu perkumpulan,

dengan pikiian - JBfbair S akalmyang dalam, tanpa

didaftarkan

an Islam ini ditandai dengan
munculnya berbagai aliran yang mewarnai Islam di Indonesia. Seperti
yang telah kita ketahui terdapat dua ormas atau aliran besar di
Indonesia yaitu Nahdatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah, selain dari

dua aliran besar tersebut, terdapat pula aliran-aliran kecil yang

! Ali Al Tantawi, Definisi Umum Tentang Agidah Islamiyah, (Cairo: daarul
Munayarah, 1990), hal.39



berkembang. Salah satu golongan tersebut terdapat di daerah kecil. Di
sebelah wilayah timur, tepatnya di pinggiran danau Mawang kabupaten
Gowa, sulawesi selatan, yaitu yang bernama An Nadzir. Yang
beberapa tahun ini ramai diperbincangkan, baik dari media cetak

maupun media elektronik. Penampilan sekelompok jamaah Islam ini

sangat terlihat khas. Kaum kA, jamaah An Nadzir identik dengan

penampilan rambut.fae \\ pirang. Sedangkan jamaah

perempuannya /F&E'_ MUH.-

'14& ane, dilengkapi cadar

Y
,/:L \“p.KASS.q A -qo{‘-

sebagal aliran

yang sesat tkahs "Faniek encolok mereka
juga terjadi pada penentuan pada bulan-bulan Qomariyah. Khususnya
seperti pada bulan Ramadhan, Syawal, dan Dzulhijjah. Yang

merupakan bulan-bulan penting dalam tahun Qomariyah.

? Hesti ardi, Dinamika Penentuan Awal Bulan Qomariyah Menurut Jamaah An
nazir.(Semarang; Skripsi. Program sarjana IAIN Walisongo,2008) Hal 3



Ajaran dan kepercayaan sangatlah berpengaruh terhadap
keadaan masyarakat disekitarnya, apalagi An Nadzir yang merupakan
pemahaman yang hanya berada di dalam satu tempat, maka dari itu
penulis merasa sangat perlu mengadakan penelitian terhadap ajaran

An Nadzir yang merupakan ajaran yang tertutup dan tidak meluas akan

adzir dalam

: : GlDE g dak semua
%\\\‘ﬁ!’éu;ﬁ a \

W

' N 7

VR

adalah kelompok
individu yang-drdaiamnysa | an-atau tata tertib hingga
bisa hidup tentram dan damai, sehingga terciptalah kebahagiaan sosial,
dan ketentraman jiwa. Tentunya masyarakat membutuhkan aturan baku

hingga tidak ada kedzaliman atau pengambilan hak orang lain.



B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas maka penulis menetapkan rumusan

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana profil jamaah An Nadzir ?

D. Manfaat Penelitian
1. Secara garis besar penelitian diharapkan menambah wawasan
kepada pembacanya akan profil jamaah An Nadzir.
2. Secara teoritis penelitian ini diharapkan sebagai wacana

tambahan atau kelengkapan kepustakaan serta perluasan



wawasan mengenai suatu ajaran yang ada di kab.Gowa yaitu
ajaran An Nadzir, dalam bersosial masyarakat.

. Secara praktis, hasil penelitan mengenai metode yang
digunakan oleh ajaran An Nadzir dalam kehidupan sosial

masyarakat di Kel. Romanglompoa Kec. Bontomarannu ini

merupakan sal n mengikuti studi akhir S-1 di

: iwstudi Ahwal Syakhshiyyah
Univers qﬁtﬁ Mu q\ i .

..:f‘; \-gﬁP

N
%‘J.LE’-.‘\"-"’?&

"*qv“\\ o



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Hubungan Dengan Penelitian Terdahulu

Dari berbagai literatur kepustakaan berupa hasil penelitian yang

pernah dilakukan sebean karya ilmiah yang memiliki

korelasi dengan apa«Ya nelltlan tersebut adalah

yang meneliti tentang dinamika penentuan awal bulannya, dan penulis
meneliti pengaruh ajaran keagamaannya terhadap masyarakat

disekitarnya.

Y bid, hal. 37



Pengetahuan tentang ajaran An Nadzir harus dilakukan di
areanya, karena pahamnya tidak di bukukan dalam bentuk literatur

buku dan selainnya, yang berbeda dengan paham-paham yang lainnya.

B. Pengertian Sosial Masyarakat

Sejak kelahiran b yang lalu, Islam telah tampil
' : atian pada keseimbangan hidup

ibadah dalam arti yang k

Sesiologi merupakan studi mengenai masyarakat dalam suatu
sistem social. Di dalam sistem sosial tersebut, masyarakat selalu
mengalami perubahan. Tidak ada masyarakat yang tidak mengalami

perubahan, walaupun dalam taraf yang paling kecil sekalipun,

? DR.H.Abuddin Nata,MA, Metodologi Studi Islam, (Jakarta, PT.Raja Grafindo
Persada, 2001) hal.54



masyarakat (yang di dalamnya terdiri atas banyak sekali individu) akan
selalu berubah. Perubahan tersebut dapat berupa perubahan yang
paling kecil sampai pada taraf perubahan yang sangat besar yang

mampu memberikan pengaruh yang bagi aktivitas atau perilaku

manusia. Perubahan dapat mencakup aspek yang sempit maupun yang

a. Kebebasan Rohaniah Yang Mutlak

Kebebasan rohani di dalam idalam di dasarkan kepada
kebebasan rohani manusia dari tidak beribadah kecuali kepada

Allah, dan kebebasan untuk tidak tunduk kecuali kepada Allah,

8 Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial, (Jakarta: PT.Rajagrafindo
Persada,2012), hal.1
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tidak ada yang kuasa kecuali Allah. Dia yang mematikan dan
menhidupkan, Dia yang member rezki kepadanya dan tidak ada

perantara antara Allah dengan manusia.

Dasar-dasar dari apa yang dikemukakan diatas adalah

banyak sekali, diantaranya firman Allah:

A2ee S A6 e S + L3
AL4e e 0 O lm \\, S FPANESY 16)

# IL7AE4®

cagala sesuatu

< Allah, dan

termasuk

SHOSIGNEN W - Nzg2(m k30X J©) 2 JA
@ORNOREE2 HOETRO BXID wa BEDee
VR JEQmpe744 E I O s JH | et

RO FAO€ErD T o0 IHAESCr OS24
ORORNE HKEAROGHDe o @0 A Lo
KON Q%440 v 00 B de O] A
G T R D> @< o OG> HrD e
* # o 3e OO0 MK o o ¢ =IO
EXO700>0w BXI0A1wedrs QR
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6o % THOHRGS B OCOR g Ao
ROF P >MHACORASORY

Terjemahnya:

Katakanlah: "Hai ahli kitab, marilah (berpegang) kepada suatu
kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan
kamu, bahwa tidak kitahsembah kecuali Allah dan tidak kita
persekutukan dia dep ,j\ atupun dan tidak (pula) sebagian
ebagai Tuhan selain Allah".
aranlah kepada mereka:

ang yang berserah diri

) 1 ’@@RD
A Lo \ > ] "' 'R ON=6R
+ 760 S IR /. 3 K O XA

SJOR=RICP- SRR
Terjemahnya:

Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul, sungguh Telah
berlalu sebelumnya beberapa orang rasul[234]. apakah jika dia wafat
atau dibunuh kamu berbalik ke belakang (murtad)? barangsiapa
yang berbalik ke belakang, Maka ia tidak dapat mendatangkan
mudharat kepada Allah sedikitpun, dan Allah akan memberi balasan
kepada orang-orang yang bersyukur. (QS. Ali imran:!44)
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Selain itu masih banyak lagi ayat-ayat lain yang menguatkan
akidah agar sampai kepada kebebasan manusia dari setiap

kesyubhatan, kesyirikan dalam ketuhanan dan kesucian.

Apabila akidahnya kepada Allah telah kuat maka ditegaskan

pula bahwa hubungan Allah dengan hambnaya sangat dekat sehingga

manusia merasakan kasih sayangnya sehingga

bertambah kuatlai 13
/ Y pﬁh MUHA
- e-‘e’;‘\h\‘“é'

\\\d‘i'hf//
s

i""‘
‘,1-"

*R-2060 0.0 0, = S @ 7 I Voo @A @0
(P RS D0 IB+a g OFOT SO E DN Wa S

Terjemahnya:

4 Prof.H.A.Djazuli,MA, figh Siyasah/ Implementasi Kemaslahatan Umat Dalam
Rambu-Rambu Syariah, (Bandung: Prenada Media, 2003),hal.306-307
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Dan tiap-tiap mereka akan datang kepada Allah pada hari kiamat

dengan sendiri-sendiri.(QS.Maryam:95)

MAFe O8 TGHE B 0DENO+F @Mvel]
ORx €OTOvcHADE o &N ED [xv RO

FoRERO <& Yxv QEOY 100460+
&K > WORO@+L

28 2ol e IN[OXORTS

@0 wWBOOLDIOE T8 RKOOOHDKRO
ONx -+ NO A MO CORK IS €H*QCGRO
OE-¢K HENwWwde® OHTNO JHO ¢ @

XV H <KOBQOOD * Lo I

Terjemahnya:

Dan Allah menciptakan kamu dari tanah Kemudian dari air mani,
Kemudian dia menjadikan kamu berpasangan (laki-laki dan
perempuan). dan tidak ada seorang perempuanpun
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mengandung dan tidak (pula) melahirkan melainkan dengan
sepengetahuan-Nya. dan sekali-kali tidak dipanjangkan umur
seorang yang berumur panjang dan tidak pula dikurangi
umurnya, melainkan (sudah ditetapkan) dalam Kitab (Lauh
mahfuzh). Sesungguhnya yang demikian itu bagi Allah adalah
mudah.(QS. Fathir:11)

208 CIOBOTE w3  HON>E 0w
MAAo O ML ¢ERNENE CRS $EREAE

MY <o O T R = =R I 7 )
FHEHO w40 P x0V <

S X IS AERRER Sy
N

EAKP o TOONTRAO

Terjemahnya:

Dan jika ia (si terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian
(damai) antara mereka dengan kamu, maka hendaklah (si
pembunuh) membayar diat yang diserahkan kepada keluarganya (si
terbunuh) serta memerdekakan hamba sahaya yang mukmin, barang
siapa yang tidak memperolehnya, maka hendaklah ia (si pembunuh)
berpuasa dua bulan berturut-turut sebagai cara taubat kepada Allah.
Dan adalah Allah maha mengetahui dan maha bijaksana.(QS. An
nisa:92)
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BTN 2N\ Ol7L X J6) ~eLe0
2000 =@E+@ TINYE 06 CERACODWa S

ESNIF VLN S eU>000 S S AL
¢S O>EHEJO6B AEEg &% OO eo

¢0<ORE >R 22 gu O0%A X M@ e S
XB P FCOBED L

Terjemahnya:

pemanfaatan (tasharruf).

Perbedaan pembagian warisan antara laki-laki dan wanita
adalah karena laki-laki di dalam hak gowamah mempunyai kelebihan,

dan wanita mempunyai kelebihan di dalam hak ri'ayah dank arena
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wanita itu menjadi tanggungan suaminya dan dia sendiri menjadi

pemilik hartanya. Dalam Alqur’an Allah berfirman:

7] L AN SMARL G0 RYQA TR @@
+ 763 om0 o ROV QAL BOQYHE W@a I
AL =D 6 Sz L AN SRHEVpe =D ¢
I8 Z3-0->0XAON # e RNOR<=e0

S AR RN wOeNE O

Terjemahnya:

“‘ J8 ._. Aq wanlta oleh karena

P
v"“%‘ @L‘#‘p" “ 3 "‘h menafkahkan

ang dengan

Artinya:
Telah datang seorang laki-laki kepada Nabi, kemudian dia berkata:
“siapakah yang paling berhak mendapat kebaikan perlakuanku?”
berkata Nabi: “ibumu”, orang tadi berkata:"kemudian siapa?
Berkata Nabi:"ibumu”, orang tadi berkata: “kemudian siapa?”
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berkata Nabi:"lbumu”, orang tadi berkata: “kemudian siapa?,
berkata Nabi: ayahmu. (HR.Bukhari Muslim).®

Ayat-ayat dan hadist-hadist diatas memberikan gambaran yang
sangat jelas kepada kita bahwa pada dasarnya manusia adalah

makhluk yang sama dan tidak ada pembeda diantara mereka kecuali

karena derajat amal perbuatan dan kejernihan hatinya.

c. Tanggung Jawab Se 4?/\"-
45 MU

’\

A’

dirinya kepada-kehancuran

Di samping itu manusia juga secara pribadi harus
bertanggung jawab atas perbuatannya, dalam Alguran Allah

berfirman:

® Ibid, hal.311-313
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L6 RO L FAORE Oy EHIn OnAd
AL 5 NOO00RN 2606

Terjemahnya:

Tiap-tiap diri bertanggungjawab atas apa yang telah

diperbuatnya.(QS.Al muddatstsir: 38)

Dan di dalamng sejalan dengan ayat diatas.
Menunjukkan bah

bahwa aMwbertanggung jawab atas apa
N
WhKASS4

o \\m“lr.;/é
n Z

<

74r ¥

& N9

e COBOLONO

VO NPT M @G F XI"B @, R

crBNODLXRNY @ vOOW Lo NOD>2EQOOROLL]
e @0 @M aPld Lo RNOECOHs mn>Dee oXeo
N0 A 2000 4 HODILIBO& &

IS & TOOHO® B G0+

Terjemahnya:

Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik
kepada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang
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diantara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut
dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali jaganganlah kamu
mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah
kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka
perkataan yang mulia.(QS. Al isra:23)

Ayat yang sama juga banyak dijumpai dalam alquran,
tanggung jawab terhadap keluarga membawa tanggung jawab
terhadap masyarakat, karéna keluarga adalah kelompok terkecil

dari masyarakat.

i&ﬂ‘ﬁ!}?’é -

&
i
MDA

B, S, 'E# 3 IAD): ; ) @‘D

orang-orang mukmi melihat pekerjaanmu itu, dan kamu
akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang
ghaib dan yang nyata, lalu diberitakannya kepadamu apa yang
telah kamu kerjakan. (QS.At taubah: 105)

Setiap mukallaf harus menjaga keselamatan masyarakatnya,
karena tidak seorang individu pun dapat melepaskan diri dari
tanggung jawab memelihar kemaslahatan umum dalam

masyarakat.
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Saling tolong-menolong dan saling membantu antara seluruh
individu adalah wajib, untuk kemaslahatan masyarakat di dalam

batas-batas untuk kebaikan, Allah berfirman:

7] WL AN 2000 AD 00 (o]
B OO0 *Jwa @0 TMWMUOFE WM W I
(7] 2L 1N B o2 dm ERINE X X2 Ju)
2O OFSUG Sc 60 Elrafne o Se

L - U200z 00
AP oS
Y&

D .ll’j“;g J:f?;gr %

C >

Artinya:
Barang siapa yang melihat kemunkaran (di antaramu) cegahlah
dengan tangannya, apabila dia tidak mampu cegahlah dengan
lisannya, dan apabila tidak mampu, cegahlah dengan hatinya,
dan itu adalah selemah-lemahnya iman.®

® |bid, Hal.319-320
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Hadist tersebut menjelaskan bahwa beramal ma’ruf nahi
munkar disesuaikan dengan kemampuan kita, dan keimanan

sangat menentukan hal tersebut.

D. Masyarakat Dalam Islam

Secara umum masyarakat diartikan sebagai kumpulan orang

atau individu. Quraisk

kumpulan seki -(hﬁ‘ NEU}?,A\ esar, yang terkait oleh

satuan -/ﬁ!‘\ ;k‘!'{"“hﬁ 5 v

neartikan masyarakat sebagai

VOo - OCGwea 3 o O&a008% 60
BUOAFo S RLAIXHO0 BSOSO Wei
—OROQECe Hey@ps IMONYE @A OEE@
AV Al YO s O& & ¢-mdRNE O
CeLARNTIEZ O s OOLE BN E 22 XK Jm |
g O Vel - IO X Ju) G OB XD
O AA Lo e A Forde BXU>00xa €3

" M. Quraish Shihab, Wawasan Alqur'an, (Bandung: Mizan, 1996), hal.326
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DN O R 45070 @76 80 &
) AKIGED Ao 3 OORO G 620 Do 00
G P 4 VI0N.A G0 JLAEONEH N

Terjemahnya:

Hai sekalian manusia, bertagwalah kepada Tuhanmu yang telah
menciptakan kamu dari diri yang satu, dan dari padanya Allah
menciptakan  istrinya, dan dari pada keduanya Allah
memperkembangbiakkan lakiflaki dan perempuan yang banyak. Dan
bertaqwalah kepada Allah engan (mempergunakan) namanya
kamu saling meminte Jin, dan peliharalah hubungan

tidak manusiawi. Allah memandang manusia bertingkat rendah dan

tinggi, hina dan mulia sesuai dengan tinggi rendahnya persentase

dimensi ketagwaan kepadanya.

Meskipun manusia diciptakan dalam beribu-ribu tabiat dan selera

dalam keindividuan dan pribadi, namun ia difitrahkan untuk hidup
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bermasyarakat. Adalah diluar jangkauan kemampuan manusia untuk
hidup sendiri-sendiri. Para peneliti menemukan bahwa siksaan yang
paling mencekam bagi manusia adalah terkurungnya ia dalam penjara
kesendirian. Demekian itu karena setiap individu pada dasarnya sangat

banyak tergantung pada nilai-nilai kemanusiaan dan keberadaanya

dalam kelompok.

Masyaraka
untuk me F(\:‘hs MUH .Jr'* meilye gkut kehidupan
& aPASS4 87, X

bersg
/ .:h wi b ’\\:“I‘h l" "t
“\a}:’#

pakan alat atau sarana

inilah  islam
lengkap ini didasarkan pada waktu suatu sistem nilai yang berisi norma-
norma yng sama dengan sinar tuntutan relegius seperti : ketagwaan,
penyerahan diri, kebenaran, keadilan, kasih sayang, hikmah, keindahan

dan sebagainya.®

E. Unsur-Unsur Pembentukan Masyarakat

8 |bid, hal.343
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Terbentuknya masyarakat sering dipertanyakan sejak kapan
bermula, teori ilmu beranggapan, semenjak manusia lahir dipermukaan
bumi ini. Yang dikatakan manusia adalah makhluk yang berakal dan
memiliki struktur tangan yang sempurna. Akal berpikir membentuk dan

menerima pengetahuan, tangan sebagai alat pemegang, menjadi alat

kerja pertama mewujudkan apé.yang dipikirkan. Kerja sama antara otak

dan tangan, antara / iiembentuk kebudayaan, budi

meningkatkar /" @;5'" MUHAI 1, nfangan meningkatkan
A v

SN A

L.-.- Eﬁﬁ% *'“"éﬁ;

)
b o N:_"ﬁ ¥,
sk

diinginkan, dan dialami oleh si A. dengan adanya bahasa terjadilah

interaksi antara seseorang dengan orang lain atau kelompok dengan
kelompok lainnya. Dengan interaksi timbullah kerja sama dan
kehidupan bersama antara kelompok pribadi itu, sehingga

terbentuklah masyarakat. Betapa pentingnya ? jawabannya mudah.
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Coba bayangkan apa yang akan terjadi manakala bahasa itu tidak
ada, masyarakat akan lenyap dan manusia akan jatuh setingkat

hewan.

2. Api

Api memberi manusia engtgi. Dengan api ia dapat memasak
melunakkan baha /\’ ran memakan makanan yang

adi uap,

) seperti

Manusia bersahaja d Ketika pada awal pembentukan
pengetahuan, menghadapi alam dan peristiwa-peristiva alam dalam
kehidupan dengan penuh tanda Tanya. Mana yang tak terjawab oleh
pengetahuan mereka yang dangkal mereka pulangkan pada hal-hal
yang gaib. Maka alam dan kehidupan penuh akan hal-hal yang gaib,

filsafat yang bersahaja membawa kepercayaan kepada mitos-mitos,
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mitologi dipandang oleh ilmu sebagai pernyataan pertama agama.
Inilah yang merupakan awal agama budaya. Apa yang tak terjawab
oleh pengetahuan mereka yang dangkal, dipulangkan pada agama,

antara lain tentang hidup mati, keraguan dan ketakutan dalam

menghadapi berbagai peristiwa, harapan setelah meninggalkan

Islam menaruh perhatian terhadap masyarakat seperti
perhatiannya terhadap individu adalah satu sama lain saling

mempengaruhi.’® Karena baiknya suatu masyarakat disebabkan

° DR.H.Abuddin Nata,MA, Op.cit, hal.74-75
% yusuf Algardhawy, Malamih Almujtama’ Aimuslim Alladzi Nansyuduhu
(Anatomi Masyarakat Islam), (Jakarta : Pustaka Al kautsar,1999), hal.1
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baiknya individu begitu juga sebaliknya rusaknya masyarakat karena
disebabkan rusaknya individu. Oleh karena itu Allah mengisyaratkan
bahwa jika suatu masyarakat ingin baik, maka langkah awal yang harus

diperbaiki terlebih dahulu adalah dengan memperbaiki individu-

Lo

individunya. Untuk membentuk individu-individu yang baik maka perlu
lingkungan masyarakat -
{1

pula. Hal ini senada dengan apa
yang dikemukakan .e \v itu baiknya individu adalah
suatu keha / pﬁ. MUH.q ; , S——
[ / q ) : K ale,ada kebaikan

'

Kata ideal dalam pengertian ini adalah sesuai dengan yang
dicita-citakan, meminjam istilah Ali Nurdin, maksud dari pengertian

masyarakat ideal dalam pembahasan ini adalah gambaran yang

Yipid
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bersifat umum dan normative mengenai esensi atau hakikat

masyarakat yang dicita-citakan oleh Alquran.*?

Masyarakat ideal yang dicitakan oleh islam adalah masyarakat
yang digambarkan Alqur’an dengan sebutan masyarakat mardhatillah

(masyarakat yang diridhai oleh Allah), atau baldatun thayyibatun wa

OO RVC)
TR0 e E O @K%
\@ JIK 2N

urlah kamu

} (Tuhanmu)

rangkaian 'p g=REITENC 12 ¢ antara lain sebagai

berikut:

1. Umat Yang Satu

12 Ali Nurdin, Quranic Societi: Menelusuri Konsep Masyarakat Ideal Dalam
Alqur’an, (Jakarta: Erlangga, 2006), hal.10
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Manusia ini terdiri dari berbagai suku, warna kulit, agama, bahasa,
dan adat istiadat pada dasarnya berkembang biak dari nenek
moyang yang sama, sebagai manusia, perbedaan-perbedaan
tersebut tidak menjadi penghalang bagi yang satu dengan yang

lainnya untuk hidup rukun berdampingan, Allah berfirman:

S 8§ AR Eh
COROKQ NS0

bersama
an diantara
kan....(QS.

@@ Xl+Q IR OO SQOEMEIAFE

JE72800O%cdRD>R Y € SiZKic:key AR A
nB kLo @ L @0 G HHARD AL
OQ RO g B YR Yo PTSE Y TreRr
* o Se wOLT L I<HAE6L405E00

WOAREIR A Ao e OQRD G FLA Dy eI
VWS <OOREFAE
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Terjemahnya:

Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di sisi Allah
ialah orang yang paling bertaqwa diantara kamu. Sesungguhnya
Allah maha mengetahui lagi maha mengenal.(QS. Al hujuraat:

13)
umbuhlah rasa toleransi antar

ran islam ialah dalam
?q" wkan dibidang agidah

Dengan S|kap demikis

umat. Toleransj=Yy

islam.(QS. Ali Imran: 19)

Dan dalam ayat yang lainnya:

L2AOMHORE LI €OJOXIN Predl=00 4860
UL 0 €0OrxRE *=e¢INORG IIWH+»w o ExON 0
$ T & BOeONE T No S IR

ER RS HILOEHO ZNO ORI Q@ t@es I



31

Terjemahnya:
Barangsiapa mencari agama selain agama islam, maka sekali-
kali tidak akan diterima (agama Itu) daripadanya, dan dia
diakherat termasuk orang-orang yang rugi.(QS. Ali Imran: 85)

2. Umat Yang Bertagwa

e
%

P
!": w -l

.i

S \,
(D L & SEIELLISV A
-

"’i] ’ﬁ)“"_&w deal

1’5 7f’ "lll“‘\\

\

2

2) Penambahan awalan pe menjadi pemerintah  berarti
badan yang melakukan kekuasaan memerintah.

3) Penambahan akhiran an menjadi pemerintahan berarti
perbuatan, cara, hal atau urusan dari badan yang

memerintah tersebut.

13 |bid, hal. 13
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Di beberapa Negara, anatara pemerintah dan pemerintahan
tidak dibedakan, Inggris menyebutkannya government dan Prancis

menyebutnya gouverment, keduanya berasal dari perkataan latin

gubernacalum. Dalam bahasa Arab di sebut hukumat  ( ), di

Amerika Serikat disebut dengan administration, sedangkan

pemerintahan
rfang yang dinaungi

sistem islam, walaupun orang itu bukan islam.

Keadilan adalah merupakan kunci utama tegaknya

perdamaian dan ketentraman dalam pemerintahan, adil adalah

% Drs.H.Inu Kencana Syafi'ie.M.Si, llImu Pemerintahan Dan Alquran, (Jakarta:
Bumi Aksara,2014), hal.50

' Rappung Samuddin Lc.MA, Figih Demokrasi: Menguak Kekeliruan Haramnya
Umat Terlibat Pemilu dan Politik, (Jakarta Timur: Gozian Press, 2013), hal.74
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bijak dalam mengatasi persoalan atau keadaan, atas dasar benar
atau salah bukan atas dasar cinta atau benci. Dalam Alqur’an Allah
berfirman:
K& o * Ox[xX] A F2>EO0C KO X 40 XX In
B0 O00Dre +00 S OELOR EH>A0QeL

S®e0vA0M 0> B30, 0FRa S
B 206030 *IHY

perantaraan

keadilan dan

Dalam Islam, maka keadilan berarti member ganjaran dan

hukuman menurut perbuatan tanpa memandang siapa yang
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bersalah atau berlaku benar, apakah kawannya sendiri atau orang

lain.'®

Sesungguhnya, peranan pemerintah dalam pembangunan

masyarakat amat luas, mulai dari hal yang bersifat pelayanan

operasional sampai pada yang bersifat edeologi dan spiritual.

bangunan

berkembang

administratifnya,
pemerintah dapat melakukan berbagai hal dalam rangka
mewujudkan hasil pembangunan desa. Dimana perlu pemerintah
mengambil prakarsa terlebih dahulu.untuk  menggerakkan
partisipasi masyarakat desa, pemerintah dapat menyesuaikan

programnya dengan kebutuhan nyata (felt need) masyarakat desa,

'8 Drs. Imam Munawwir, Sikap Islam Terhadap Kekerasan, Damai, Toleransi dan
Solidaritas, (Surabaya: PT.Bina [lmu,1984), hal.57-61
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menyesuaikan cara pelaksanaan pembangunan desa dengan

kondisi psikologi, ekonomi dan sosial.

2. Masyarakat

el )

“— ol [ g

&

<
'k’*&' efintah atau Imam

ANDT
y engurus dan mengatur

kepentingan mereka demi kemaslahatan bersama. Posisinya dalam
masyarakat Islam digambarkan secara simbolis dalam ajaran shalat
berjamaah. Imam yang dipilih untuk memimpin shalat berjamaah
adalah orang yang memiliki kelebihan, baik dari segi keilmuan,
Fashahah, maupun ketagwaannya dari yang lainnya. Dalam shalat

tersebut imam berdiri memimpin shalat hanya berjarak beberapa
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langkah di depan makmum. Ini dimaksudkan supaya makmum
dapat mengetahui gerak-gerik imam. Seandainya imam Kkeliru
dalam shalat, maka makmum dapat melakukan koreksi

terhadapnya tampa mengganggu dan merusak shalat itu sendiri.

Ini mengisyaratkan bahwa pemerintah bukanlah pribadi yang

/f'lll l“\

2

4. Adanya hak, kemampuan dan kesempatan bagi masyarakat dan
lembaga-lembaga swadaya untuk terlibat dalam berbagai forum
dimana isu-isu kepentingan bersama dan kebijakan publik dapat

dikembangkan.

" Dr.Muhammad Igbal.M.Ag, Figh Siyasah(Kontekstualisasi Doktrin Politik Islam,
(Jakarta: Prenadamedia Group, 2014),hal.241
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5. Adanya kohesifitas antar kelompok dalam masyarakat serta
tumbuhnya sikap saling menghargai perbedaan antar budaya dan
kepercayaan.

6. Terselenggaranya sistem pemerintahan yang memungkinkan

lembaga-lembaga ekonomi, hukum, dan sosial berjalan secara

7. Adanya jami KBpercayaan antara jaringan-

"": Pﬁ* MUHI‘I@ gkinkan terjalinnya
“ P’K’AS" J“qﬁ, "‘?q eratur, terbuka

R \\\d‘h&fg/l. i

ada yang
terlihat hanya mengenakan mukenah seperti yang dipakai orang-orang

muslim pada umumnya. Begitu pula dengan ibadah mahdhah, seperti:

a. Shalat
Tata cara ibadah komunitas An Nadzir, dalam banyak hal

mengikuti model ibadah kaum Syiah. Mulai dari penentuan waktu

'® Drs.H.Inu Kencana Syafiiie.M.Si, Op.cit, hal.52
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shalat, meluruskan tangan, azan dan lain-lain. Meski demikian
komunitas ini menganggap bahwa kesamaan itu, bukan karena
mereka mengambil secara sengaja model Syiah, tetapi karena
itulah yang benar. Daeng Rangka meyakini bahwa “jika anda

berjalan dijalan kebenaran kita pasti akan bertemu*

Komunitas An NadZi “melakukan shalat dhohor dan ashar

secara berdeka ..-/ gan, sistem penentuan waktu
dhohor /-W: -S MUH-Q j-\ ara penentuan waktu
o A KASS 4

W TR

[ y AUl ¢ :1 S JL&
- u.“lh ] -
Sz

Awal waktu

barat, dan awan merah di timur telah hilang. Bila diukur dengan

jam, sekitar pukul 18.30. sedangkan waktu isya masuk setelah
awan merah di ufuk barat telah hilang yang berarti malam telah

turun hingga fajar menyinsing. Shalat magrib dilakukan pada pukul

hal. 23

* Muhammad Nazir, skripsi Penentuan hilal menurut An Nazir , (22 juli 2009),
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18.30, shalat isya berakhir sekitar pukul 02.00-03.00 malam,
sedangkan shalat subuh dilakukan ketika selesainya fajar kadzib
atau sekitar pukul 06.00 pagi.

Selain penentuan waktu shalat yang berbeda dengan

masyarakat islam Indonesia pada umumnya, mereka juga kelihatan

berbeda pada pelaksan shalat. Khususnya setelah

takbiratul ihraps elakukan sedekap tetapi
A \

i i9Le

apkan salam hanya

asyarakat Islam di
Indonesia adalah penentuan satu ramadhan dan satu syawwal.
Lima tahun belakangan, komunitas An Nadzir selalu lebih dahulu
dua atau tiga hari melaksanakan puasa dan hari raya ‘id dari persi
pemerintah. An Nadzir melakukan kombinasi rukyah dan hisab

dalam menentukan waktu ramadhan. Rukyah biasanya dengan
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melihat bulan, melihat air pasang, dan kondisi angin di lautan.
Sedangkan hisab dilakukan dengan terlebih dahulu menetapkan
waktu sya’ban. Menurut mereka, jika kita telah mengetahui
penentuan awal sya’ban maka akan sangat mudah menentukan
awal ramadhan. Mereka juga menggunakan rumus 58 derajat

perjalanan matahari dari ke barat untuk menentukan awal

ramadhan.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, jika dilihat dari jenis penelitian yakni termasuk

jenis penelitian kualitatif. Karer g ian ini dilakukan pada kondisi yang

—
9,

C}

kait-mengkait.® Berkaitan dengan itu, aspek metode dalam rancangan
kualitatif tidaklah dirinci sedemikian rumah rupa. Cukuplah dengan

strategi-strategi umumnya saja yang akan dan harus digunakan sebagai

! Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D (Bandung; Alfabeta,2008)hal.2

2 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian (Jakarta; PT raja Grafindo Persada,
2005) hal.80

8 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum (Jakarta; PT Raja Grafindo
Persada,2002), hal.35

40
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teknik-teknik yang dimiliki pendekatan kualitatif itu dendiri.* Dapat
dipahami bahwa dalam penelitian ini, peneliti mencoba mencari
penerapan paham keagamaan ajaran An Nazir dalam bersosial

masyarakat.

B. Metode Pengumpulan Data

. Interview (Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk

menemukan permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila

* Moh. Kasiram, Metode Penelitian Kualitatif-Kuantitatif (Malang; UIN-Malang
Pres, 2008), hal.205
® Sugyono ,Op.cit, hal.145
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peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih
mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau kecil.® Menurut
Suharsimi Arikunto wawancara tidak berstruktur yakni pedoman
wawancara yang hanya memuat garis besar yang akan

ditanyakan.” Karena bersifat tidak berstruktur, yang peneliti belum

mengetahui seca yang akan diperoleh nanti,
maka pene cTea
$ hﬁ MUHQ

@%%»ASSJ e

C. Populasi

Populasi adalah keseluruhan atau himpunan obyek dengan ciri

yang sama, populasi dapat berupa himpunan orang, benda (hidup atau

® Ibid, hal. 137
’ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,(Jakarta:
PT. Rineka Cipta, 2006) hal. 227
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mati), kejadian, kasus-kasus, waktu atau tempat, dengan sifat atau ciri

yang sama. Contoh populasi: penduduk disebuah kota atau kecamatan.

Secara umum dikenal beberapa pengertian tentang populasi dalam

suatu penelitian, yaitu:

e{1eH

e si?“x

Penyimpangan dari keadaan ideal tersebut, dapat sangat serius
menjadi kurang serius, tergantung dari permasalahan dan rancangan
penelitian yang digunakan.

Sampel adalah himpunan bagian atau sebagian dari populasi, dalam

suatu penelitian, pada umumnya observasi dilakukan tidak terhadap
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populasi, akan tetapi dilaksanakan pada sampel, ada beberapa alasan
mengapa hal ini dilakukan, antara lain:
1. Apabila pengambilan sampel didasarkan atas asas probabilitas,
maka penggunaaan data dari sampel untuk pengambilan
kesimpulan, tentang populasi dapat dipertanggungjawabkan.

sampel adalah identik dengan

Metode p ampel yang dig K h Simple Random

Sampling, yaitu cara pengambilang sampel dilakukan dengan cara
acak tanpa memperhatikan strata yang ada pada populasi itu® hanya
saja di pilih dari tingkatan, masyarakat, tokoh agama dan pemerintah

yang menjadi objek penelitian. Peneliti mengambil 12 orang sebagai

8 Bambang Sunggono, S.H.M.S, Op.cit Hal.120-121
° Sugiyono, Op.cit, hal.82
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sampel dari masyarakat, tokoh agama, dan pemerintah dari populasi
masyarakat di kelurahan Romanglompoa, kecamatan Bontomarannu,

kabupaten Gowa. Adapun perinciannya dapat dilihat pada table

berikut.

LINGKUNGAN JUMLAH
SAMPEL
Ling. B 3org-3
org

2 org —
2org
1org-
lorg

NO SAMPEL

E. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif tidak terpisah dari proses
pengumpulan data. Sebelum penulisan laporan dimulai, maka terlebih
dahulu dilakukan analisis data yang meliputi tiga tahap, yaitu sebagai

berikut :
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1. Reduksi Data ; yaitu melakukan pemilihan, pemusatan,
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang
muncul dan catatan di lapangan.

2. Penyiapan Data ; yaitu menyelusuri informasi yang memungkinkan

dilakukannya penarikan kesimpulan penelitian.

3. Menarik Kesimpullis merumuskan kesimpulan

19 1bid, hal.229



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Profil Jama’ah An Nadzir®

Komunitas atau Jama’ah An Nadzir mulai berkembang di Indonesia

seiring dengan datangri Madjid (seorang dai dari
Malaysia namun ia lahi a0 pada tahun 1998 yang

melakukan perjald O MUH’I‘A -

ndonesia termasuk

"'"\' Menariknya,

J

yayasan
itu beralama tara. Nama An
Nadzir yang langsung oleh

Syamsuri Madjid yang dalam komunitas tersebut dipanggil “abah”.

! Profil An Nadzir ini adalah Artikel yang di kutip dari internet, sabtu 31
Desember, (http://muslimina.blogspot.co.id/2013/11/siapa-jamaah-nadzir-mengaku-ahlul-
bait.html), dan diberikan kepada Ustadz Arif An Nadzir, hari Senin/02 Januari sd jumat 06
Januari 2017, untuk ditelaah dan dikaji.

47
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Kehadiran An Nadzir dimaksudkan untuk memberi peringatan bagi umat
Islam (lih. AD/ART Yayasan An Nadzir Bab IlI; Azas, Maksud dan Tujuan).

Komunitas An Nadzir memiliki jaringan di berbagai daerah di
Indonesia; Jakarta, Medan, Banjarmasin, Batam, Dumai, Batubara, Bogor,

dan di berbagai daerah di Sulawesi Selatan. Khusus di Sulawesi Selatan,

Abah Syamsuri Madjie i

wu, para pengikut

Mawang (Desa
Romanglompoa, Kecamatan Bontomarannu, Kabupaten Gowa Sulawesi
Selatan), atau tepatnya di pinggir danau Mawang. Di tempat itu
sebenarnya memang telah ada beberapa orang Jamaah An Nadzir yang

diorganisir oleh Daeng Rangka (pimpinan An Nadzir sekarang ini yang
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sering disebut sebagai panglima). Di desa ini, mereka melaksanakan
aktivitas mereka dengan aman dan nyaman.

Jumlah anggota komunitas mereka telah mencapai 700 orang
ketika Daeng Rangka masih sehat dan masih aktif (bahkan ada yang
mengklaim jumlah mereka sekitar 1000 orang lebih), namun sekarang

jumlah mereka semakin ﬁ sangat sedikit, menurut Ust

Arif yang hanya sekitam20 g berasal dari berbagai

daerah di selu /.Ft:‘ ML H‘l\ s Kalimantan, Flores,
?KAS Sfl u.@"‘?} ggota Jama’ah

o= '1 J \\uﬂh M’/}’

namun kek

berkeluarga b

tempat usaha komu At Nadzii. J mukim ini diharuskan
memanjangkan rambut sebahu dan mengecat pirang serta memakai
pakaian jubah berwarna hitam sebagai identitas utama komunitas An
Nadzir. Bahkan anakanak lelaki mereka dibiasakan pula untuk
memanjangkan rambut danmengecat pirang sebagaimana layaknya pria

dewasa.
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Sedangkan jamaah non-mukim, adalah pengikut An Nadzir yang
tinggal di luar danau Mawang. Mereka kebanyakan berasal dari Kab.
Gowa, dan Makassar. Jamaah non-mukim berasal dari berbagai latar
profesi di perkotaan. Mereka biasanya datang tiap Hari Jumat untuk

melaksanakan Shalat Jumat dan mendengarkan tausyiah agama dan zikir

dari amir (pimpinan) jamaah yane &aat ini diperankan oleh Daeng Rangka

dan Lukman. Me \ emanjangkan rambut dan

menggunakan jubg '- —.-ls MUH-‘!% seperti anggota jamaah
'\KA‘S % @ 0 kebanyakan
@&l ! 44, ‘?%\ g
“\i‘ ih}f//; o |

@&u

N

sekitarnya). L

sekitar 10 . ar ' pusat aktivitas sosial
keagamaan komunitas. Wilayah yang disebut markas adalah pinggir
danau Mawang, di sana terdapat dua tempat utama yaitu langgar dan
rumah kayu. Langgar tempat reproduksi pengetahuan keagamaan dan

tempat untuk merancang kegiatan komunitas selanjutnya. Sedangkan
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rumah kecil yang berjarak sekitar 20 meter dari langgar dijadikan tempat
menerima tamu.
b. Imamah: Sistem Kepemimpinan An Nadzir

Sistem imamah dalam konteks pemahaman An Nadzir adalah
kepemimpinan spiritual dari seorang imam yang dianggap sebagai orang

yang dapat menjamin kra pengikutnya. Oleh karena

itulah, kapasitas perse o utama dalam pergantian
4 \

knya organisasi

juga mensyaratkan imam
sebagai bagian dari ulama yang mengamalkan amalan-amalan Nabi
Muhammad dan menjadi saksi terhadap amalan-amalan tersebut. Saat ini,
imam besar An Nadzir masih dipegang oleh Abah Syamsuri Madjid (meski

ia telah meninggal), belum ada penetapan pengganti karena belum ada

yang dianggap memenuhi kelima syarat.
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Pengetatan persyaratan menjadi imam tidak terlepas dari peran
dan fungsi imam yang sangat penting dalam struktur spiritual komunitas
An Nadzir. Imam memiliki tugas untuk menggaransi terhadap keseluruhan
praktik keagamaan komunitas sebagai sesuatu yang benar dan tidak

dapat diragukan. Sehingga para hamba atau jamaah benar-benar yakin

bahwa pemahaman dan prakti amaan mereka telah berada di jalur

kebenaran.

) MUK~

Kom /.g’\-j{ 0l

...‘i‘? ‘1\,},\.“-‘\3&4
) o= %\u‘i‘"&f/é

. . 1 ¢ i
: 8lcla ‘;Eu_,)'x LU,L

S

meyakini

N kebenaran.

c. Hanya Ahlul Bait, Bukan Syiah dan Sunni

Komunitas An Nadzir —dalam banyak hal- selalu mengklaim diri
mereka sebagai ahlul bait, atau (pengikut) keluarga Nabi. Dalam
konfigurasi aliran besar dalam Islam, kelompok Ahlul Bait biasanya

disematkan pada Syiah dan berbagai variannya. Tetapi komunitas An
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Nadzir menolak anggapan itu. Mereka menganggap diri mereka hanya
Ahlul Bait bukan bagian dari Syiah dan (tentu saja) bukan Sunni.

Defenisi Ahlul Bait (versi An Nadzir) adalah orang-orang yang
melaksanakan sunnah nabi mulai dari sunnah yang kecil hingga sunnah

yang besar. Itu berarti ahlul bait adalah orang yang meletakkan nabi

sebagai teladan dalam segala hék *Dalam proyek mengikuti nabi itu-lah,

51
komunitas An Nadzir ;‘/ ab™t,_hingga sebahu, memakai

N
Z

osok nabi dalam

ahilul b Sral
S \\N\L/® "

3in. Bac

untuk mengikuti pola ke
perilaku sosial komunitas An Nadzir yang dianggap sebagaimanifestasi
kehidupan nabi adalah tampilan fisik, jual beli yang transparan, tata cara,
shalat, puasa dan zakat (akan dijelaskan lebih jauh). Tetapi meski
demikian, pimpinan An Nadzir tidak terlalu ketat terhadap aturan memakai

jubah, tongkat, dan rambut panjang pirang. Mereka membolehkan
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anggota jamaah yang tidak mukim untuk tidak mengikuti tampilan fisik
tersebut dengan alasan tertentu, tetapi bagi yang mukim (menetap di
Mawang) diharuskan berpenampilan seperti itu. Ini merupakan kebijakan
internal An Nadzir sebagai upaya untuk membuka diri kepada siapapun
yang ingin bergabung dengan An Nadzir.

Komunitas An Nadzir meVakini bahwa kunci keselamatan dunia

engikuti keseluruhan ajaran

Nabi Muhammad Shalallahu ‘Alaihi Wa Sallam Pengenalan dan kesaksian
atas kalimat syahadat dapat memberi energi kepada orang Islam untuk
istigamah di jalan kebenaran. Orang lIslam pada zaman nabi berani
berjuang dan membenamkan kaki mereka di padang pasir untuk membela

Islam karena keyakinan terhadap kalimat syahadat.
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Komunitas An Nadzir mencoba merebut ruang tentang siapa Ahlul
Bait sesungguhnya dengan berupaya keras mempraktikkan kehidupan
Nabi dan sahabat-sahabat terdekatnya, dan berupaya menerjemahkan
keseluruhan praktik ibadah mereka sebagai bagian dari “asli” nabi dalam
kehidupan sehari-hari. Pada saat bersamaan mereka menegasikan
kelompok-kelompok besar sepe iah dan Sunni. Apa yang dilakukan
oleh An Nadzir sesur / ‘\-L.. ah politik identitas untuk
“bersaing me J/N"ps MUHJ‘! \ dengan menjadikan
pKAS 54, \ -

“\ i"ﬁ yf/ .
: w’

u, komunitas

Tata cara ib adzir — dalam banyak hal-
mengikuti model ibadah kaum Syiah. Mulai dari penentuan waktu shalat,
meluruskan tangan, azan, dan zakat (kecuali penentuan waktu puasa
yang direkonstruksi sendiri). Meski demikian, komunitas ini menganggap
bahwa kesamaan itu, bukan karena mereka mengambil secara sengaja

model Syiah, tetapi karena itulah yang benar. Daeng Rangka menyakini
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bahwa “jika Anda berjalan di jalan kebenaran kita pasti akan bertemu”
(wawancara, 22 Juli 2009).

Komunitas An Nadzir melakukan shalat Dhuhur dan Asar secara
berdekatan. Ini terkait dengan sistem penentuan waktu Dhuhur mereka

yang agak berbeda dengan cara penentuan waktu masyarakat muslim di

3. jam 14.00 lebih.
da sama
an, dalam

waktu

seperti

aktu Magrib

Barat, dan

telah hilang yang bera ingga fajar menyingsing.
Shalat Magrib dilakukan pada pukul 18.30, Shalat Isya berakhir sekitar
pukul 02.00-03.00 malam, sedangkan Shalat Subuh dilakukan ketika
selesainya fajar kadzib atau sekitar pukul 06.00 pagi.

Selain penentuan waktu shalat yang berbeda dengan masyarakat

Islam Indonesia pada umumnya, mereka juga kelihatan berbeda dalam
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pelaksanaan gerakan shalat. Khususnya setelah takbiratul ihram, mereka
tidak melakukan sedekap tetapi meluruskan tangan rapat dengan paha,
mengucapkan salam hanya sekali tanpamemalingkanmuka ke kiri dan ke
kanan, serta tidak mengusap muka setelah mengucapkan salam. Selain

ketiga titik gerakan itu, seluruh gerakan lainnya tidak berbeda dengan

gerakan shalat masyarakat Islamvice

da umumnya.

Komunitas ini juga \\ an yang berbeda dengan

lafadz azan me / p, I:[SJHq % mumnya, khususnya
o= '\\\iﬁ h'kf/

l‘,.'& ;‘ﬁ «J

Ramadhan. Rukyah melihat bulan, melihat air
pasang, dan kondisi angin di lautan. Sedangkan hisab dilakukan dengan
terlebih dahulu menetapkan waktu Sya’ban. Menurut mereka, jika kita

telah mengetahui penentuan awal Sya’ban maka akan sangat mudah

menentukan awal Ramadhan. Mereka juga menggunakan rumus 58
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derajat perjalanan matahari dari Timur ke Barat untukmenentukan awal
Ramadhan.
Pandangan tentang zakat fitrah juga berbeda dengan masyarakat
Islam pada umumnya. Komunitas An Nadzir menganggap bahwa zakat
fitrah tidak berlaku untuk semua orang Islam. Kewajiban zakat fitrah hanya
berlaku untuk orang Islam yang‘ictah mukallaf atau baligh. Sedangkan
anak-anak usia pra-ba -.-/ \ atuk membayar zakat fitrah.
Ini karena g 531,5 MU HJ{L ‘eng itu mereka belumd
& W

telah turun maka kehidupan manusia saat ini adalah akhir zaman.

Kepemimpinan Imam Mahdi akan dilanjutkan oleh Pemuda Bani
Tamim; seorang panglima perang, lelaki pemberani yang memiliki
kemuliaan Tuhan karena semua wali memberi bimbingan kepadanya.

Pemuda Bani Tamim ini juga digelari dengan “Rijalullah” atau lelakinya
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Allah. Menurut An Nadzir, pemuda Bani Tamim itu muncul di Indonesia

bukan di Arab, dan lebih tepatnya berasal dari komunitas mereka, meski

mereka mengakui bahwa siapapun dapat menjadi pemuda Bani Tamim.
Tugas pemuda Bani Tamim adalah melanjutkan kepemimpinan

Imam Mahdi untuk membawa manusia ke dalam kebenaran. Rahasia

tentang pemuda Bani Tam guhnya telah diketahui oleh para wali

moralitas yang bobrok

muncul dan memimpin dunia ini. Salah satu ciri Pemuda Bani Tamim
adalah dia selalu membawa pedang Zulfikar (pedang Ali Bin Thalib).
Pedang yang memiliki roh dan memiliki kemampuan yang sangat kuat.
Jika pedang ini dicabut maka peluru tidak dapat meledak, dan pesawat

tidak akan dapat berjalan (wawancara dengan Rangka).
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Pemahaman tentang Imam Mahdi merupakan pemahaman yang
ada di hampir semua faham dan aliran dalam Islam. Tetapi pemahaman
tentang Pemuda Bani Tamim, sebagai orang yang berada di antara Imam
Mahdi, Dajjal dan Isa bin Maryam adalah pemahaman spesifik dalam
komunitas An Nadzir. Pemuda Bani Tamim diyakini berasal dari

Indonesia, bahkan lebih aweS| Selatan karena Tanah
Gowa menurut merekasaC shangkitan para wali.

/ <pS ";lslH
*NQ !‘ 344”
& \\di

L N SE \. ‘ Ua I‘
L "E""Q" i

bahwa terkadang anggota-ei

sekitar untuk membantu, termasuk dalam hal potong padi, sehingga

? http://muslimina.blogspot.co.id/2013/11/siapa-jamaah-nadzir-mengaku-ahlul-
bait.html
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mereka sangat akrab dengan warga, walaupun menurutnya tetap ada
batasan-batasannya.®

Menurut pelaksana tugas atau salah seorang ustadz di jamaah An
Nadzir, ustadz Arif, ketika ditemui di Posko An Nadzir, beliau mengatakan
bahwa : An Nadzir tidak memiliki konsep khusus dalam bersosial
fahwa pergaulan jamaah An Nadzir tidak
berbeda dengan masyarai \ kan sangat akrab, karena
adanya kerja 4{?3 MUH
mengatakéi Q/{),,G'-’ 18 P.KAS S.I

S

masyarakat, beliau mengataka

tujuan penelitian mengadakan wawancara, dan
wawancara tersebut ditujukan kepada beberapa elemen, ada yang di
khususkan kepada pemerintah, tokoh agama/masyarakat dan ada yang

ditujukan kepada masyarakat secara umum, berikut adalah hasil

wawancara.

3 Mukhlis, Wawancara , 01 Desember 2016 M
* Arif, Wawancara, 18 Desember, 2016 M
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Menurut Kepala Lingkungan (kep. Dusun) Romanglompoa,
Mustakir Dg Limpo, yang ditemui oleh peneliti di rumahnya menuturkan
bahwa jamaah An Nadzir ikut serta mensukseskan sistem demokrasi,
bahkan terkadang kata beliau ada beberapa calon anggota Dewan dan

selainnya yang datang kepadanya pada waktu-waktu dekat pemilihan.

Jamaah An Nadzir katasbeliau memberikan pengaruh terhadap

berjalannya roda -- 6l menciptakan keamanan
dan bukan :re’\.i:a“ sterin ven
Y

pemahaman An Nadzir tidak memberikan pengaruh kepada Warga

bahkan tidak ada yang tertarik kepanya kecuali orang-orang yang butuh
tempat tinggal, dan belum pernah beliau di undang dalam acara

keagamaan mereka. Bahkan dengan terang beliau mengatakan bahwa

> Mustakir Dg Limpo, Wawancara, tgl 02 Januari 2017
s Dg Nyarrang, Wawancara, tgl 06 Januari 2017
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ajaran An Nadzir adalah ajaran yang sesat yang sangat mirip dengan
Syiah.’

Meski begitu, ustadz Rangka telah menjelaskan bahwa An Nadzir
bukanlah Syiah melainkan pengikut Ahlul Bait, kalau misalnya sama
dengan pengamalan Syiah maka bukan berarti harus Syiah. Karena sama
dalam pengamalan tidak mesti se

Kurang lebih ..-/ \N- an Bapak Suman, imam
kelurahan, Jumg /ﬂ;*rsv MUH‘" ' ediamannya, beliau
mengatak r/éf"" '\KA‘q ql1 &@1‘?\

o= \\\i‘ lﬁrfy

- ﬁ i[9 H‘*t -o.j "'i ‘ " 3 5 imam

*3@ slah pands ga bisa

1a sekali tidak

aswasta, setelah

. . Py { _
didatangi da Ak O . keberadaan An
Nadzir justru sangat dibutur varga di sekitarnya, selain karena
gampang untuk di mintai pertolongan, juga cepat dalam bertindak

sehingga masyarakat termasuk beliau senang meminta bantuan kepada

jamaah An Nadzir dalam pekerjaan.

7 Suman, Wawancara, tgl 02 Januari 2017
® Jumala Dg Rala, Rahman Mangun, Wawancara 06 Januari 2017
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Sedang menurut Rostia Dg Sibo’ Jamaah An Nadzir adalah toggak
dalam menciptakan keamanan dan kedamaian di lingkungan
Romanglompoa, yang dahulunya daerah tersebut adalah daerah rawan

keamanan yang jangankan di malam hari, bahkan terkadang di siang

harinya orang takut untuk lewat sendiri. Namun dengan adanya jamaah

Samsiah Dg
Lumu dan NG | PE (il ) lagi hasil
wawancaranya, itu dengan apa yang
responden-responden telah sebutkan.

Dari hasil wawancara tersebut di atas maka peneliti mengambil

kesimpulan bahwa keberadaan An Nadzir sangat berpengaruh.

° Rostia Dg Sibo’, Wawancara, tgl 02 Januari 2017
10 Zainuddin, Wawancara, tgl 02 Januari 2017



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari pembahasan pada babszrdahulu maka dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1. Komunitas ata ; ._- abang di Indonesia seiring

Setelah mengalami keadaan stagnan di tanah Luwu, para pengikut An
Nadzir keluar dan berkumpul di Danau Mawang (Kecamatan Bontomarannu,
Kabupaten Gowa Sulawesi Selatan), atau tepatnya di pinggir danau
Mawang. Di tempat itu sebenarnya memang telah ada beberapa orang

Jamaah An Nadzir yang diorganisir oleh Daeng Rangka (pimpinan An

65
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Nadzir sekarang ini yang sering disebut sebagai panglima). Di desa ini,

mereka melaksanakan aktivitas mereka dengan aman dan nyaman.

2. An Nadzir pada prinsipnya dalam kehidupan sosial memiliki konsep yang

sama dengan masyarakat pada umumnya dalam bergaul dan bekerja sama.

3. Keberadaan An Nadzir dalafi dupan sosial masyarakat di kelurangan

/ .(pﬁh MUHA
berpengar .; \anan, gotong royong,
. / Q?" NP‘KAS ‘44?' Jatesi ang diadakan oleh

\d‘hhf/ / *:L
, I 57 ‘oz ’$~
B. R D -? ._%::/ &

Romanglompoa,

kehidupan bermasyarakat adalah salah satu hak bertetangga. Dan
merupakan ciri dari kemuliaan Islam.

2. Pemerintah harus perperan aktif untuk menjaga kerukunan, terkhusus
kepada organisasi atau jamaah tertentu agar keamanan tetap terjaga.

3. Tokoh agama berperan sangat penting menjaga Agidah suatu masyarakat.
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